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SUMMARY

HARRY SETIAWAN. The Analyze of Income and Marketing of Swadaya and
Plasma Oil Palm Farmers of PTPN VII at Tanjung Agung Utara Village Lais Sub-
District, Musi Banyuasin Regency (Supervised by MIRZA ANTONI and DESI
ARYANI).

The objectives of this research are (1) to analyze the income of plasma farmer
and swadaya farmer from oil palm farming, (2) to analyze the factors that influence
the income of plasma farmer and swadaya farmer from oil palm farming, (3) to
describe the marketing channels of TBS, and calculate the marketing margins and
farmers’ share of plasma farmer and swadaya farmer. |

This research was conducted from April 2011 at Tanjung Agung Utara
Village Lais Sub-District, Musi Banyuasin Regency. Data collected were primary
and secondary data. Primary data directly obtained by interview with the farmers
using questionnaire while secondary data obtained from government agencies and
literature studies.

The result shows that (1) the average income of plasma farmer is Rp
17.317.794 per hectare per year, while the average income of swadaya farmer is Rp
29.504.703 per hectare per year, (2) factors that significantly affect the income of
plasma farmer are fertilizer cost, pesticide cost and benefit, and factors that
significantly affect the income of swadaya farmer are fertilizer cost, pesticide cost,
labour cost and benefit, (3) plasma farmer have two marketing channels, directly sell

to PTPN VII, and trough traders, while swadaya farmer sell only through traders.



RINGKASAN

HARRY SETIAWAN. Analisis Pendapatan dan Pemasaran Petani Swadaya dan
Petani Plasma Kelapa Sawit PTPN VII di Desa Tanjung Agung Utara Kecamatan
Lais Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI dan DESI
ARYANI).

Penelitian ini bertujuan : (1) Menganalisis pendapatan petani plasma dan
petani swadaya dari usahatani kelapa sawit, (2) Menganalisis faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pendapatan petani plasma dan petani swadaya dari usahatani
keiapa sawit, (3) Mendeskripsikan saluran pemasaran TBS, menghitung marjin
pemasaran dan fzrmer share petani plasma dan petani swadaya. |

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Agung Utara Kecamatan Lais
Kabupaten Musi Banyuasin. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan mulai
bulan April 2011. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan sekunder. Data
primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara langsung dengan menggunakan
daftar pertanyaan (kuisioner). Sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur dan
dinas atau instansi terkait.

Hasil penelitian menuniukkan bahwa (1) Pendapatan rata-rata petani plasma
adalah Rp 17.317.794 per hektar per tahun, sedangkan pendapatan rata-rata petani
swadaya adalah Rp 29.504.703 per hektar per tahun, (2) Faktor-faktor yang
berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani plasma adalah biaya pestisida, biaya
pupuk, dan penerimaan. Sedangkan pada petani swadaya, taktor-faktor yang
berpengaruh nyata terhadap pendapatan adalah biaya pupuk, biaya pestisida, biaya

tenaga kerja, dan penerimaan (3) Terdapat dua saluran ‘pemasaran pada petani



plasma. vaitu petant plasma langsunge menjual ke PITPN VI din petani plasma
menjual melalui pedagang pengumpul. sedangkan pada petani swadaya erdapat satu

saluran pemasaran. yaitu petani swadaya menjual melalui pedagang pengumpul.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada setiap tahap pembangunan di Indonesia, pembangunan ekonomi
pertanian mempa;an bagian yang diprioritaskan. Hal ini tidak lain karena Indonesia
adalah negara agraris yang harus melihat pertanian sebagai potensi yang dominan.
Pcmbang.unan nasional bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat.
Oleh karena itu, kebijakan pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan nasional
adalah dengan melaksanakan program intensifikasi pertanian. Kegiatan tersebut
dilakﬁlgan;_»sebagai upaya untuk meningkatkan produksi pertanian secara
berkesinar;lbungan.

Indonesia memiliki potensi alam yang potensial untuk meugembangkan
sektor pertanian. Sebagai suatu kepulauan yang terletak di daerah tropis di sekitar
khatulistiwa, Indonesia memiliki beragam jenis tanah yang mampu menyuburkan
tanaman, sinar matahari yang Kkonsisten sepanjang tahun, kondisi iklim yang
memenuhi persyaratan tumbuh tanaman dan curuh hujan rata-rata per tahun yang
cukup tinggi. Semua kondisi itu merupakan faktor-faktor ekologis yang baik untuk
membudidayakan tanaman. Sektor pertanian terdiri atas sub sektor tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan dan kehutanan (Rahardi, 1993).

Salah satu bidang pertanian yang berpotensi untuk dikembangkan di
Indonesia adalah subsektor perkebunan.  Subsektor perkebunan merupakan
sumberdaya potensial untuk mendukung pemecahan permasalahan ekonomi yang

telah melanda Indonesia sejak tahun 1997. Selain itu sub sektor perkebunan



Memegang peranan yang stategis serta menyentuh berbagai segi kehidupan bangsi.
Berdasarkan harga konstan tahun 2000, kontribusi scktor pertanian  terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional scbesar 10.97 persen  dimana porsi
subscktor perkebunan menyumbang sebesar 2,31 persen setelah  subsektor
tanaman bahan makanan sebesar 6,96 persen (Departemen Pertanian, 2007).

Salah satu komoditas tanaman perkebunan yang memiliki arti penting bagi
pembangunan perkebunan nasional di Indonesia adalah komoditas kelapa sawit.
Kelapa sawit merupakan komoditas unggulan yang pembudidayaannya berkembang
sangat pesat sejak dekade 1990-an yang tercatat seluas 1,1 juta hektar, dan pada
tahun 2007 berkembang menjadi sekitar 6,78 juta hektar dengan produksi Crude

alm. Oil (CPO) sebanyak 17,37 juta ton. Perkebunan kelapa sawit rakyat (PR)

by TR L

-
>

menempati urutan pertama dengan luasan sekitar 2,565 juta hektar dan rata-rata
pertumbuhan luas tanam sekitar 25,2 persen (Departemen Pertanian, 2007).

Akhir-akhir ini industri kelapa sawit cukup marak dibicarakan, karena dunia
saat ini sedang ramai-ramainya mencari sumber energi baru pengganti minyak bumi
yang cadangannya semakin menipis. Salah satu alternatif pengganti tersebut adalah
energi bio diesel dimana bahan baku utamanya adalah minyak mentah kelapa sawit.
Bio diesel ini merupakan energi alternatif yang ramah ]ingkupgan, selain itu sumber
energinya dapat terus dikembangkan, sangat berbeda dengan minyak bumi yang jika
cadangannya sudah habis tidak dapat dikembangkan kembali (Tryfino, 2006).

Kelapa sawit memainkan peranan penting dalam perekonomian Indonesia
dan merupakan salah satu komoditas andalan dalam menghasilkan devisa.
Disamping memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap devisa negara,

perannya cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Produksi minyak sawit
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Indonesia di tahun 2007 melebihi sckitar 1 juta ton bila dibandingkan Malaysia,
namun secara fundamental agroindustri indonesia masih dibawah Malavsia karena
produktifitas yang lebih rendah.  Dari segi ckspor scktor ini telah memberikan
kontribusi scbesar US $ 12.04 miliar di tahun 2006 dan mcrupakan scktor yang
menyerap tenaga kerja terbanyak (Sutiyono. 2009).

Perkcbunan kelapa sawit saat ini telah berkembang udak hanya yang
diusahakan oleh perusahaan negara, tetapi juga perkebunan rakyat dan swasta, sektor
yang menyerap tenaga kerja terbanyak. Di Indonesia, areal perkebunan masih
dikuasai oleh rakyat yaitu sekitar 13,82 juta ha atau 76,13% dari seluruh areal
perkebunan, sedangkan perusahaan swasta menguasai 3,36 juta ha atau sekitar
17,87% dan perusahaan Badan Usaha Milik Negara sebesar 1.09 juta ha atau 6%.
Dari sisi produksi perkebunan rakyat menghasilkan 14,06 iuta ton atau 54,87% dari
total produksi perkebunan sedang perkebunan swasta menghasilkan 8,47 juta ton
atau 33,03% dan perkebunan negara menghasilkan 3,1 juia ton atau 12,11%
(Sutiyono, 2009).

Provinsi Sumatera Selatan (Sumsel) adalah salah satu provinsi di Indonesia
yang memiliki lahan perkebunan kelapa sawit yang cukup luas. Perkebunan kelapa
sawit di Sumsel berkembang dengan sangat pesat. Pada tahun 2007 total areal
perkebunan yang ada di Sumsel mencapai 2.036.095,56 ha dengan total produksi
pertahun yaitu sebesar 2.931.141 ton. Dari total luas seluruh perkebunan tersebut,
luas perkebunan kelapa sawit mencapai 682.730 ha, yang dikelola oleh 147
perusahaan perkebunan, dengan total produksi mencapai 1.919.416 ton yang tersebar
luas di beberapa kabupaten. Perkembangan luas areal dan tanaman produksi kelapa

sawit di Provinsi Sumsel pada tahun 2008 dapat dilihat pada Tabel 1:



Tabel 1. Luas arcal dan produksi kelapa sawit di Provinsi Sumsel tahun 2008

Petani

,_Jll"Tl;l?“ fuas Aread Perusahing (i i Eevia) PRS Rapt PKS
Kabupaten Perusahaan o L 5\:;’:;1::)}':1 (Ha) (Unit) (ton/jam)
d
Inti Plasma Jumlih N
“Musi Rawas 13 6562 29309  94.929 7189 102,119 1 180
Lahat 8 30.806 10.094 409 5.093 43.994 3 125
OKU 10 18.634 20.167 38.801 678 39.48 4 245
OKU Timur 8 13.948 11.895 25.843 19.979 31.874 3 60
Muara Enim 25 43.406 20.186 63.592 5.502 69.095 5 210
Banyuasin 48 66.25 27.448 93.698 12.848  106.546 7 275,
MUBA 29 95.605 46.321  141.926 20.974 162.501 8 540
OKI 42 44.237 55.131 99.368 20.157 119,526 10 500
. 2 6.5 325 6.825 6.136 12.981 2 40
Ogan llir
iR 190 385.01 220.878 605.886  98.576 690.384 53 2.475

Sumber: Dinas Perkebunan Sumsel, 2008

Berdasarkan data pada Tabel 1, dapat dilihat bahwa Kabupaten Musi
Banyuasin (Muba) merupakan Kabupaten yang memiliki areal kebun rakyat terluas
yang diusahakan oleh petani swadaya dibandingkan Katupaten lainnya dan memiliki
luas areal kebun plasma terluas kedua setelah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Hal
ini menunjukkan bahwa Kabupaten Muba merupakan Kabupaten yang
masyarakatnya sebagian besar berusahatani kelapa sawit. Ada yang ikut bermitra
dengan perusahaan inti yaitu petani plasma dan ada juga yang memiliki lahan sendiri

dan berusahatani kelapa sawit sendiri yaitu petani swadaya.

« -

Petani plasma dalam berusahatani kelapa sawit mendapat pembinaan dari
perusahaan inti, mulai dari penyediaan bibit, pemupukan, perawatan hingga
pemasaran hasil kebun yang harus dijual ke perusahaan. Petani plasma wajib menjual
hasil kebunnya pada perusahaan inti, sementara perusahaan inti harus membeli
Tandan Buah Segar (TBS) petani plasma dengan harga yang telah ditetapkan

pemerintah.



Disamping terdapat petani plasma. di- Kabupaten Muba juga cukup banyak
terdapat petani swadaya, yaitu petani yang membudidavakan tanaman dengan modal
sendiri dan tanpa bimbingan perusahaan inti.  Pemasaran TBS hasil kebun tidak
memiliki akses langsung ke perusahaan. Kemungkinan besar petani swadaya masih
harus berhadapan dengan tengkulak, yang menyebabkan harga TBS yang diterima
petani swadaya kemungkinan lebih rendah.

Desa Tanjung Agung Utara merupakan salah satu desa di Kecamatan Lais
Kabupaten Muba yang sebagian besar penduduknya adalah petani kelapa sawit. Ada
yang ikut bermitra dengan perusahaan inti yaitu PTPN VII sebagai petani plasma dan
ada juga yang memiliki lahan sendiri dan berusahatani kelapa sawit sendiri yaitu
petani swadaya. Oleh karena itu, menarik untuk meneliti perbedaan-perbedaan yang

terjadi antara kedua kelompok petani tersebut dalem kegiatan usahatani mereka.

B. Rumusan Masalah

Petani plasma adalah petani lokal yang menerima kredit dalam beniuk kebun.
Petani plasma berkewajiban untuk mengelola kebun yang dimiliki dengan baik
sesual bimbingan perusahaan inti, menjual hasil produksi kebun kepada perusahaan
inti dan melunasi kredit. Umﬁk mengkoordinasi pengelolaan kebun, penerapan
teknologi, pengadaan sarana produksi,‘ d‘an mewakili petani dalam berhubungan
dengan perusahaan inti dibentuk Kelompok Tani dan Koperasi Unit Desa (KUD).

Petani swadaya menjalankan manajemen usahatani kelapa sawitnya sesuai
dengan pengetahuaanya sendiri tanpa mendapat pembinaan dan dampingan dari
pihak lain, mulai dari penyediaan input, pemupukan, perawatan hingga panen
sehingga mungkin produktivitas petani swadaya tidak maksimal. Petani swadaya

Juga mengalami kendala lain yaitu mereka tidak bisa menjual langsung hasil
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kebunnya ke Pabrik Pengolaban Minyak Kelapa Sawit (PMKS). karena perusahaan

inti memiliki kebun inti dan kebun plasma schingga mengutamakan TBS hasil kebun

tersebut.  Keadaan inilah yang menycbabkan pemasaran TBS hasil kebun petani

swadaya mengalami kcrumitan karcna mercka masih harus berhadapan dengan para

tengkulak. Sehingga harga TBS yang mercka terima kemungkinan lebih rendah dan

akan mempengaruhi penerimaan yang otomatis akan mempengaruhi pendapatan

petani swadaya. Berdasarkan uraian diatas maka rumusan masalah yang menarik

untuk diteliti yaitu sebagai berikut :

1. Berapa besgr.n pendapatan petani swadaya dan petani plasma PTPN VII dari
usahatani keiapa sawit

2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatani kelapa
sawit petani swadaya dan petani plasma PTPN VI

3. Bagaimana saluran pemasaran TBS, mariin pemasaran, dan farmer share pada

petani swadaya maupun petani plasma PTPN VII

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penclitian ini adalah
untuk :
1. Menganalisis pendapatan petaﬁi {)lasma dan petani swadaya dari usahatani kelapa
sawit.
2. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan petani plasma
dan petani swadaya dari usahatani kelapa sawit.
3. Mendeskripsikan saluran pemasaran TBS, menghitung marjin pemasaran dan

Jarmer share petani plasma dan petani swadaya.



Hasil penclitian ini - diharapkan  dapat memberikan gambaran mengenai
pendapatan petani plasma dan petani swadaya. scbagai referensi bagi pembaca dan
peneliti Tain yang berminat untuk melakukan penelitian serupa. Sclain itu, bagi
peneliti hasil penelitian ini sendiri juga diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber

referensi untuk peneliti selanjutnya.
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